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BAB IlI
KAIDAH ILMU KEBAHAGIAAN

A. Ketegorisasi Akal dan limu

Plato (427-347 SM) yang merupakan murid dari Socrates” menyepakati
pandangan gurunya tentang kebahagiaan. Namun ia menambahkan bahwa jiwa
itu mempunyai tiga guwa potensi yaitu akal (a/-‘agl), emosi (al-ghadb) dan
syahwat (a/-shahwaf). Moderasi masing-masing secara berurutan melahirkan
keutamaan al-hikmat, al-shaja’at dan al-‘iffat dan moderasi tiga potensi itu
melahirkan keutamaan a/- ‘adalat.™

Potensi akal ini jika dibandingkan dengan dua potensi lainnya menurut
Al-Ghazali dan juga sesuai dengan pendapat para filsuf, adalah potensi yang
paling utama.” Manusia dengan potensi akalnya ini diciptakan dalam derajat
pertengahan antara binatang dan malaikat. Dari segi makan dan berkembang biak
selayaknya tanaman, dari segi mengindera dan bergerak selayak binatang, dari
segi bentuk selayak lukisan yang ditempelkan di atas dinding. Adapun
keistimewaan yang karenanya ia diciptakan adalah daya akal dan kekuatan
menemukan hakikat segala sesuatu. Ketika manusia dapat menggunakan seluruh
daya-nya untuk sampai pada ilmu dan amalnya, maka sungguh ia laksana

malaikat. Dikatakan al-Ghazali

" Socrates terbilang filsuf Yunani yang pertama kali mengkaji tentang realitas wujud internal
dan dialah yang pertama kali mengatakan bahwa tujuan akhlak adalah mencapai kebahagiaan.

" pandangan Plato ini yang kemudian diadopsi para filsuf muslim, misalnya Ibn Miskawaih dan
al-Ghazali, demikian antara lain dikemukakan Mahmud Zaqzug, 51.

" Akal adalah daya manusia yang paling utama. Dengannya manusia menjadi khalifah Allah di
bumi. Sedangkan kedua daya lainnya yaitu ghadab dan syahwat kerap disebut al-nafs al-
‘ammarah Ii al-suv’. Lihat Mizan al-Amal, 24.
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1. Kategorisasi Akal
Kemuliaan akal adalah dari segi bahwa ia menjadi sumber dan piranti
keluarnya ilmu dan hikmah.”’. Keutamaan akal ini demikian juga ilmu dapat
dikenali dalam tinjauan akal, agama dan panca indera. Dan yang membedakan
manusia dengan binatang, dan karena itu ia diciptakaan adalah kekuatan akal dan
dark penemuan hakikat sesuatu.’

Menurut Imam al-Ghazali akal”®

itu terbagi kepada dua:

Pertama akal ghariziyaitu kekuatan potensi yang bersedia atau disiapkan
untuk memperoleh ilmu pengetahuan yang diperoleh secara semula jadi sejak
anak-anak dalam masa menuju perkembangan. Contohnya adalah bakal adanya
pohon kurma dalam biji kurma.

Tentang keutamaan akal gharizi ini, sebagaimana dimaksud dalam hadis

Jinl) e adle o STES A GIA L

Kedua akal muktasab yaitu akal atau ilmu yang diperoleh dari arah yang

tidak diketahui sebagaimana ilmu yang datang secara pasti bagi anak-anak

" Ibid., 15.

" Mizan al-Amal, 55

"8 Ibid, 54.

" Al-Ghazali juga membagi akal dalam dua bagian, yaitu akal “a/imat dan akal ‘amilat. Akal dari
jenis pertama ini sebagai »sxaall etV (kepala yang dilayani), yang keberadaannya dibantu oleh
wazir yang merupakan sesuatu yang paling dekat darinya, yaitu akal ‘amali atau disebut quwwah
‘amilat yang berfungsi mengatur badan.
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pra baligh dalam usia tamyiz tanpa dengan proses belajar. Dan ada kalanya
dengan cara berusaha atau belajar.®°
Tentang keutamaan akal muktasab ini disabdakan dalam sebuah hadis
lliny il i ) G gly Galil) g 1)
Al-Ghazali mengibaratkan bahwa akal gharizi ini laksana mata bagi
tubuh manusia dan akal muktasab laksana sinar matahari. Sinar matahari itu
tidak akan berguna bila manusia itu buta, begitu pula mata yang tajam tidak
akan berguna bila tidak ada cahaya.™
Al-Ghazali menyatakan bahwa cara manusia memperoleh ilmu
pengetahuan itu adalah berlainan antara satu golongan dengan golongan yang
lain berdasarkan anugerah Allah® dan persiapan-persiapan yang disediakan Allah
dalam diri manusia yang berkaitan, yaitu:
a.Derajat tertinggi yang dicapai Para Nabi dan Rasul, yang dengan
kesempurnaan jiwanya tersingkapkan segala hakikat atau kebanyakannya tanpa
melalui usaha dan kepayahan dalam waktu yang cepat.
b.Golongan para wali, mereka memperoleh ilmu dengan cara mendapat
ilham atau laduni yaitu ilmu yang didapat tanpa belajar tetapi mestilah juga
berusaha paling tidak mempunyai ilmu-ilmu asas sebagai persiapan; sebab ilham
tidak akan datang merupai sesuatu ilmu baru, yang belum pernah dikenali

asasnya.

% |bid., 56-57.
& |bid., 57.
8 |bid., 12-13.
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c.Golongan ulama dan cendekiawan, mereka memperoleh ilmu adalah
dengan cara biasa yaitu dengan cara belajar menggunakan pengalaman atau
pengkajian orang lain dan juga percobaan sendiri.

2. Kategorisasi lImu

IImu menurut Al-Ghazali merupakan ibadah jiwa atau dalam bahasa
agama disebut ibadah hati. Sebagaimana ibadah lahir misalnya salat yang tidak
sah kecuali dengan mensucikan anggota badan, begitu pula ibadah hati yang
tidak sah kecuali dengan kesucian hati dari akhlak dan sifat-sifat tercela.®

Kemudian ditinjau dari pemaknaannya, ilmu terbagi dua, yaitu ilmu

teoritis atau 2 > (s<le dan ilmu praktis atau (slec

a. llmu Teoritis

Kategori pertama juga oleh al-Ghazali disebut sebagai ilmu teoritis atau
@Bl Bl Oleh al-Ghazali ilmu jenis ini disebut juga dengan a/-‘wlum al-
yaqiniyyah al-sadigah, al-hikmah al-haqigiyyah atau al-hikmah al-ilmiyyah al-
nazariyyah® |lmu-ilmu yang terkategori masuk wilayah pertama ini adalah ilmu
tentang mengetahui Allah, mengetahui para nabi, malaikat, kerajaan langit dan
bumi, ayat-ayat penjuru alam semesta dan mengetahui keajaiban jiwa manusia
dan binatang melata bumi, mengetahui bintang-bintang di langit dan ciptaan
angkasa tinggi, mengetahui keseluruhan jenis-jenis keberadaan dan korelasinya,

mengetahui hari kiamat, mahsyar, surga.®®

% Ibid., 58.

8 llmu ini bersifat abadi dan tidak mengalami perubahan karena masa dan perbedaan bangsa.
Dalam a/-Mungidh dinyatakan bahwa ilmu yang tidak dapat diyakini, maka tidak dapat
dipercaya.

% Ibid, 62. llmu Tawhid dengan demikian terkategori jenis ilmu ini.
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IImu ini karena murni teoritis, disebut Al-Ghazali lebih utama daripada
amal atau ilmu yang mengantarkan amal (ilmu praktis). Dalam pandangan Al-
Ghazali, ilmu yang paling mulia adalah ilmu yang buahnya adalah ilmu tentang
Allah secara hakiki dan benar,?® malaikat, kitab-kitab Allah, para rasul-Nya dan
ilmu apapun yang membantunya, karena buah dari ilmu ini adalah a/-sa’adah al-
‘abadiyyah. Sekian banyak dalil al-Qur’an dan al-hadith yang mengunggulkan
ilmu atau akal mengarah pada pengertian ilmu teoritis ini.

IlImu teoritis yang merupakan sebab keselamatan dan kebahagiaan ini juga
merupakan tujuan dan puncak seluruh cakupan keilmuan. Keseluruhan ilmu
menjadi pembantu atau pelayan bagi ilmu teoritis ini. IImu ini juga bersifat bebas
merdeka yang tidak melayani selainnya.®’

Jika disebutkan bahwa ilmu itu lebih utama daripada ibadah (amal), maka
yang dimaksud adalah ilmu teoritis ini. Karena dalam pandangan al-Ghazali
seorang ‘abid (ahli ibadah) di dalam melaksanakan ibadahnya itu pasti
menggunakan ilmu pula, dan ilmu yang dipakai ahli ibadah tersebut disebut ilmu
amali, yang tanpa digunakan untuk beribadah tidak memiliki manfaat. Menurut
al-Ghazali jika ada seorang yang beribadah tanpa menggunakan ilmu amali, maka
seseorang tersebut terkategori fasiq.

Sebuah contoh dalam hadith yang menyatakan bahwa berfikir selama satu

jam itu lebih utama daripada beribadah selama enam puluh tahun atau dalam

8 Ma’rifat Allah adalah puncak dan tujuan segala makrifat dan buah dari segala ilmu. Makrifat
ini tidak dapat dicapai dengan sekedar menggerakkan lidah, namun dengan penghayatan hati
yang mendalam. Sehingga dinyatakan, bahwa keutamaan manusia itu bukan karena kuantitas
puasa, dan salat, tetapi dengan sir wagar fi galbihi (rahasia kedamaian atau ketenangan hati).
Ibid., 61.

¥ Ibid., 61.
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riwayat lain dinyatakan lebih utama daripada beribadah selama seribu tahun, juga
mencerminkan ilmu teoritis ini.
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Berikut misalnya dalil Al-Qur’an yang dinyatakan oleh Al-Ghazali

bahwa kebanyakan ungkapan zu/umat dan nur dalam al-Qur’an digunakan dalam

makna kebodohan dan ilmu.

IImu lebih utama dari amal, karena seolah amal itu berada pada posisi
sebagai penyempurna ilmu dan menggiringnya pada tempat kemestiannya.®® A/-
Kalim al-Tayyib pada ayat berikut menurut Al-Ghazali merujuk pula pada

pengertian ilmu.
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Tersebut pula dalam hadith yang menyatakan bahwa Allah tidak

menciptakan makhluk yang lebih mulia daripada akal.
uﬂh&seﬁi&ﬁdﬁughjé\_}c}

b. llmu Praktis

8 Al-Qur’an, 2 (al-Bagarah): 257.
8 Al-Ghazali, Mizan al-Amal, 8.
% Al-Qur’an, 35 (Fatir): 10
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Berbeda dengan ilmu kategori pertama, ilmu kategori kedua ini tidak
punya nilai apa-apa kecuali ketika telah dipraktekkan. Karena urgensi ilmu ini
terletak pada mengamalkan apa yang diketahui. Hukum-hukum syari’at, ilmu
fikih, dan hadith nabi terkategori dalam ilmu ini. Tentang keniscayaan ilmu
praktis ini harus diamalkan, dalam hal ini al-Ghazali menyatakan
b Jaxian al 13 30l e (8 poa Db a) ails Y deaiall 3 Jasieg ol 13) oS0

91 JLsal)

Diceritakan oleh al-Ghazali bahwa jenis ilmu itu banyak, tidak terbilang,
namun tidaklah semuanya harus dicari. Adapun jenis ilmu yang harus dicari itu
adalah ilmu yang dapat mengantarkan pada kesempurnaan jiwa agar dengannya
manusia dapat berbahagia.*?

Menurut Al-Ghazali ilmu praktis atau sl alal) yaitu ilmu yang harus

dipraktekkan dengan tindakan ini terdiri dari tiga macam yaitu:

i). llmu nafs atau jiwa tentang sifat-sifat dan akhlaknya, yaitu melatih
jiwa dan memerangi hawa nafsu. llmu kategori inilah yang merupakan bagian
besar atau pokok pembahasan Mizan al-‘Amal ini.

if). llmu tentang tata cara mengatur ekonomi bersama keluarga, anak,
pelayan. Yang disebutkan tersebut adalah para pembantu kita juga sebagaimana

anggota dan kekuatan badan. Terkategori pula di dalamnya adalah mengetahui

91 H

Ibid, 63.
% Adapun ilmu gramatikal seperti nahwu sharaf atau yang sejenis dicari bukan karena substansi
ilmu tersebut, tetapi karena sebagai alat yang mengantarkan pada ilmu yang termaksud. Lihat Al-
Ghazali, Mizan al’Amal, 21.
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pengelolaan rumah tangga, anak, makanan, pakaian, tata cara pengelolaan
penghasilan dan interaksi.*®

iii). llmu tata Negara (siasat mengatur penduduk negeri atau daerah).
Dalam hal ini maka yang diperlukan adalah ilmu fikih kecuali yang berhubungan
dengan seperempat ibadah yang merupakan ibadah-ibadah yang khusus dengan
jiwa.

B. limu Sebagai Metode Kebahagiaan

Kebahagiaan yang merupakan tuntutan orang-orang terdahulu maupun
yang terkemudian tidak akan pernah bisa dicapai kecuali dengan dua jalan, yaitu
ilmu dan amal. Dengan demikian dibutuhkan pengetahuan tentang cara
menghasilkan ilmu yang dapat mengantarkan kebahagiaan sebagaimana juga
dibutuhkan amal yang membedakan antara amal yang membawa kebahagiaan
maupun amal yang membawa kesengsaraan. Tentang urgensi ilmu sebagai sarana
kebahagiaan Al-Ghazali mengatakan
g5 o lia g aiing Aalal) I Legie aa) s JS 1 5 Jaall 5 alally W) Jl5 Y 3alad)

Baluast 3yl galall i a3 lmas o e g adn Huadll g alall 48 j2a

Kebersihan jiwa mengakibatkan kesiapan jiwa untuk menerima petunjuk
Tuhan. Sementara kalangan sufi tidak menganjurkan pencapaian keilmuan,
mempelajari, dan meneliti karangan atau buku tentang hakikat segala sesuatu.
Metode mereka ini adalah dengan mendahulukan latihan mencegah nafsu dengan

menghapus sifat tercela, melenyapkan penghalang dan pemusatan penghadapan

% 1bid, 63.
* Ibid., 2.
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terhadap Allah. Apabila hati benar-benar bersih maka jiwa akan siap menerima
ilmu pengetahuan yang dilimpahkan kepadanya melalui rahmat Allah

sebagaimana dicapai para nabi dan wali. Dituliskan oleh al-Ghazali
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Sementara itu menurut para pemikir yang diistilahkan Al-Ghazali dengan

al-Naadzar tidak sependapat dengan para sufi yang menomorduakan peran ilmu,
bagi mereka kebahagiaan itu di samping menghajatkan pada keutamaan jiwa

sebagaimana ditekankan kalangan sufi dan juga tidak diingkari urgensinya oleh

Hanya saja para pemikir ini mempertanyakan sementara praktek-praktek
sufi dan memaparkan bahaya dan resiko yang akan menimpa jiwa jika tidak
dibimbing untuk melawan kesalahan atau ilusi melalui latihan logika sebagai

standar pengetahuan.
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% |bid, 18.
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Bagaimana pendapat Al-Ghazali sendiri tentang hal ini? Pemikir besar ini
ternyata tidak menyalahkan kedua tipologi pemikiran tersebut. Dikatakannya
prinsipnya baik ilmu atau amal sama-sama diperlukan, namun ditegaskannya
bahwa itu tergantung pada kondisi orang bersangkutan. la berkata sebagai
jawaban dari pertanyaan manakah di antara keduanya yang paling utama,
dijawabnya:

agiaall Jla 4paity o) algia¥) auny s oda Jie 8 aSall i Alel
@a@i&\j@ﬂgéﬁ\d@mmgﬂu«,)écjlﬂ;mégb@ﬁgﬂ\u&,
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Ilmu itu sendiri perlu dituntut, mengingat keutamaan dan keindahan yang
dimilikinya. la melihat bahwa ilmu itu sendiri adalah keutamaan dan ia melebihi
segala-galanya. Oleh karena itu, menguasai ilmu bagi Al-Ghazali, termasuk
tujuan pendidikan, mengingat nilai yang dikandungnya serta kelezatan dan
kenikmatan yang diperoleh manusia padanya. la kemukakan :

Apabila anda melihat kepada ilmu maka tampak oleh anda bahwa ilmu
itu sendiri adalah lezat dan oleh karena itu pula maka ilmu itu sendiri selalu
dicari. Anda juga akan mengetahui bahwa ia merupakan jalan yang mengantarkan
anda kepada kebahagiaan di negeri akhirat, sebagai medium untuk zagarrub
kepada Allah, di mana tak satupun sampai kepadanya tanpa ilmu, tingkat mulia
bagi seorang manusia adalah kebahagiaan yang abadi; di antara wujud yang

paling utama adalah wujud yang menjadi perantara kebahagiaan, tetapi
kebahagiaan itu tak mungkin dicapai kecuali dengan ilmu dan amal, dan amal tak

% Ibid., 19.
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mungkin dicapai kecuali jika ilmu tentang cara beramal dikuasai. Dengan
demikian, maka modal kebahagiaan di dunia dan akhirat itu, tak lain adalah ilmu.
Kalau demikian ilmu adalah amal yang terutama.®’

Rumusan al-Ghazali yang demikian itu juga karena al-Ghazali
memandang dunia ini bukan merupakan hal yang pokok, tidak abadi dan akan
rusak, sedangkan maut dapat memutuskan kenikmatan setiap saat. Dunia hanya
tempat lewat sementara, tidak kekal. Sedangkan akhirat adalah desa yang kekal,
dan maut senantiasa mengintai setiap saat.

Lebih lanjut al-Ghazali mengatakan bahwa orang yang berakal sehat
adalah orang yang dapat menggunakan dunia untuk tujuan akhirat, sehingga
orang tersebut derajatnya lebih tinggi di sisi Allah dan lebih luas kebahagiaannya
di akhirat. Ini menunjukkan bahwa al-Ghazali tidak sama sekali menistakan
dunia, melainkan dunia hanya sebagai alat.

E. Keutamaan-Keutamaan Jiwa
Mencapai kebahagiaan mutlak menghajatkan penyempurnaan jiwa dan

hal itu meniscayakan untuk mengetahui keutamaan-keutamaan jiwa. Keutamaan

ini dalam istilah Arab-nya adalah 4l=aé!l atau dalam bentuk plural, keutamaan-
keutamaan jiwa itu disebut sebagai 4wdill Jiladll yang disebut pula sebagai

induk-induk keutamaan atau Jiuzadll Cilgal
Dinyatakan oleh Zaqzug bahwa keutamaan itu adalah kesiapan terus

menerus untuk mengerjakan kebaikan atau % sl Jadl adlall slasiey) Aliadl)

 Ibid, .
% Mahmud Zaqzug, 143.
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Untuk mencapai kebahagiaan, akhlak tasawuf yang dikenalkan Al-
Ghazali menekankan keutamaan individu untuk keberhasilan hidup ukhrawi.
Menurut al-Ghazali, dalam Mizan al-‘Amal, kebahagiaan itu dapat dicapai
dengan mensucikan jiwa serta menyempurnakannya dengan cara mencapai
keutamaan-keutamaan jiwa. Keutamaan jiwa ini dalam pandangan Al-Ghazali

juga termasuk pokok-pokok agama atau (xl Jsal P

Secara umum keutamaan terdiri dari dua macam: kebaikan hati atau 329>

oA dan GAl (s atau kebaikan budi pekerti. Dengan kebaikan hati dapat

diketahui jalan kebahagiaan dan jalan kesengsaraan dan kemudian mengamalkan
jalan kebahagiaan. Budi pekerti yang baik dapat dilakukan dengan
menghilangkan kebiasaan yang buruk sesuai dengan petunjuk yang diberikan
dalam agama. Keutamaan-keutamaan di bidang amal dapat tercapai dengan dua
cara, yaitu: pendidikan termasuk latihan dan pembiasaan dan dengan kemurahan
Ilahi seperti yang didapatkan oleh para Nabi.

Keutamaan kadang-kadang dapat dicapai secara tabiat'® dan pada lain
keadaan dengan membiasakan sifat-sifat utama dan di lain kesempatan dengan
cara belajar. Puncak keutamaan didapat bilamana seseorang dapat mencapai
keutamaan dengan cara tersebut. Al-Ghazali mengemukakan pokok-pokok
keutamaan atau induk-induk keutamaan yang pada hakikatnya berjumlah banyak,
tetapi jika diringkas dapat diklasifikasikan dalam empat induk keutamaan, yaitu

kebijaksanaan (/hikmah), keberanian (shaja’ah), pemeliharaan diri (/ffah), dan

% Ibid, 43.
190 pMaksudnyaa telah menjadi karakter dasar seseorang, sebagaimana teori ini diungkapkan atau
diyakini oleh Al-Ghazali daan Ibn Miskawayh.
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keseimbangan (‘acalaf). Kebijaksanaan adalah keutamaan kekuatan akal,
keberanian merupakan keutamaan kekuatan nafsu amarah, pemeliharaan diri
adalah keutamaan kekuatan syahwat, dan keseimbangan ialah terjadinya tiga

kekuatan itu secara teratur. Dinyatakan oleh Al-Ghazali

Aeladll s daSall oy deel sl 5 Loand Jadi day )l Lenanid 3,08 CalS () 5 (Jiliadl)

Laadl g pnzand) 380 Alicad deladlly Aliall 380 Alicad daSalld Allasdly chiall
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Beberapa sifat utama dari keutamaan hikmah adalah: pengaturan yang
baik, kebaikan hati, kebersihan pemikiran, dan kebenaran perkiraan. Pengaturan
yang baik lebih utama dalam mencapai kebaikan yang agung dan tujuan yang
mulia. Kebaikan hati adalah kemampuan membenarkan hukum di waktu terjadi
kekaburan pendapat dan terdapatnya perselisihan dalam pendapat tadi.
Kebersihan pemikiran adalah kecepatan mengerti terhadap jalan yang
menyampaikan akibat-akibat yang terpuji. Sedang kebenaran pikiran adalah
sesuainya kebenaran pada hal-hal yang konkrit dengan yang terdapat dalam
pikiran.'%*

Sifat-sifat yang termasuk dalam keutamaan keberanian adalah murah
hati, keberanian hati, besar hati, menanggung derita, tidak cepat marah, teguh
hati, memandang mudah, bijaksana, dan sopan. Murah hati adalah sifat tengah-
tengah dalam pengeluaran yang tidak sampai kepada pemborosan, keberanian
hati adalah sifat pertengahan antara keberanian yang tidak sopan dengan kecewa.

Besar hati adalah sifat tengah-tengah antara kesombongan dan kehinaan diri.
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Menanggung derita maksudnya dapat menahan diri atas datangnya hal-hal yang
menyakitkan. Penyantun atau tidak cepat marah maksudnya adalah suatu
keadaan yang membina nafsu untuk menjadi sopan. Teguh hati adalah kekuatan
hati yang jauh dari kelemahan, bijaksana dimaksudkan semangat yang timbul
untuk beramal karena mengharapkan sesuatu yang indah, memandang mudah
adalah rasa senang hati terhadap perbuatan yang agung serta sopan maksudnya
menempatkan diri pada tempat semestinya sesuai dengan kedudukannya. Sifat-
sifat yang hina dilihat dari segi pandang keutamaan keberanian ini adalah
melampaui batas dan pengecut, yang di dalamnya termasuk: pemborosan, sifat
menghabis-habiskan, keberanian, tak sopan, merasa takut, bermegah-megah,
menghinakan diri, keluh kesah, lekas marah, sombong, berbuat keji, ujub dan
menjadi hina.**?

Sifat keutamaan /ffah di antaranya adalah terdapatnya perasaan malu,
sikap toleran, sabar, murah hati, baik sangka, kesenangan hati, kebaikan
keinginan hati, teratur, sifat baik, merasa puas, tenang, menjauhi dosa, ramah,
suka menolong, dan sikap manis. Sedangkan yang dianggap hina karena tidak
sesuai dengan sifat /ffah di antaranya adalah pelahap, kelemahan diri, tidak
berperasaan malu, boros, tidak mencukupi nafkah, riya, membuka cacat, main
yang sia-sia, jahat perangai, hasud serta sikap mengecewakan.'®

Berikut sebagian teks dalam Mizan al-‘Amal tentang keutamaan jiwa.
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